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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pone pada materi 

bilangan bulat. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata kegiatan guru dari 

siklus I ke siklus II adalah 39% menjadi 98% dan aktivitas siswa pada siklus I ke 

siklus II adalah 24% menjadi 80%. Sedangkan rata-rata hasil tes belajar siswa dari 

siklus I ke siklus II adalah 8.3% menjadi 100%. Hal ini dikarenakan guru dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga telah terlaksana dengan 

optimal, yang mengakibatkan aktivitas siswa ikut terlaksana dengan optimal dan 

terciptalah situasi yang kondusif dalam pembelajaran dan berdampak 

meningkatnya hasil belajar siswa. Dengan demikian, indicator keberhasilan untuk 

kegiatan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar matematika siswa telah tercapai. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Guru dapat menggunakan alat peraga dalam bentuk kotak berhitung, garis 

bilangan, papan peragaan dan juga kancing sebagai alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa khususnya pada materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
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2. Pelaksanaan dan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi rekan-rekan   

3. Guru dalam menyajikan materi yang bersesuaian. 
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